
Lesson 5 for July 29, 2017



A. Orang Galatia yang bodoh. 
Galatia 3:1-5.

B. Iman Perjanjian Lama. 
Galatia 3:6-8.

a) Wewenang PL.

b) Pembenaran dalam PL.

c) Injil dalam PL.

C. Diselamatkan dari kutuk hukum. 
Galatia 3:10-14.

DalamGalatia 3: 1-14, Paulus menjelaskanbahwaAllah selalu hanyamemiliki
satusaranakeselamatan: iman.

Mengapaorang-orang Galatia melupakandoktrin dasaritu?

Bukankahmerekadibenarkanoleh iman sepertiAbraham?

Bagaimanamerekadapatberpikir bahwamerekadibenarkanoleh usaha
hukumTauratjika setiaporang yang bertaut kepadanyadikutuk?



òHai orang- orang Galatia yang bodoh, siapakah yang telah
mempesona kamu? Bukankah Yesus Kristus yang disalibkan itu
telah dilukiskan dengan terang di depanmu?ó(Galatia 3:1)

Bodoh, gila, tanpapertimbangan, tidak layak... 
Siapakahyang telah mempesonakamu? Siapayang 
telah menguasaipertimbanganmu? Siapakahyang 
telah menyembunyikanYesusKristusyang disalibkan
darimu?

Paulus menggunakankata-kata yang kerasdan jelas
untuk membuatorang Galatia memikirkanpendirian
mereka.

ApakahmerekamenerimaRoholeh usahahukum? 
Tidak, tapi oleh mendengardenganiman (Galatia 3: 2).

ApakahTuhanmelakukankeajaibandi dalammereka
melalui usahahukum? Tidak, tapi oleh mendengar
denganiman (Galatia 3: 5).

Merekatelah menerimaYesusdenganiman, namun
merekamenyingkirkankebenaranNyadan
menggantinyadenganusahahukummerekasendiri.



Paul Paulus telah menjelaskanwewenangkerasulannya, wewenangpara rasul
lainnyadanpengalamankeselamatanorang Galatia. SekarangPaulus 
memperkenalkanpoin terakhirnya: wewenangPerjanjianLama (KitabSuci).

òSegala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar , untuk
menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang 

dalam kebenaran.ó(2 Timotius 3:16 - 17)

KitabSuci–termasukPerjanjian
Baru–adalahwewenangdoktrin
terbesar.

TeologiPaulus didasarkanpada
kutipan-kutipan Alkitabiah. Kita 
dapatmenemukankutipan-
kutipan itu di seluruhsurat-
suratnyakecualiyang terpendek, 
Titus danFilemon.

Dalampasal3 dan4, Paulus mulai
membelapembenaranoleh iman
denganKejadian15: 6.



Orang-orang YahudipercayabahwaAllah 
memberkatiAbraham danketurunannyakarena
penurutannyayang sempurna.

Abraham menaatiAllah: Diakeluardari tanah
airnya, dia disunat, dia rela mengorbankan
anaknyasendiri ... Abraham seorangyang benar
dankita harusmeniru dia untuk memperoleh
keselamatan.

Namundemikian, Paulus menggunakanteladan
Abraham untuk menunjukkanhal yang 
sebaliknya. ApakahAbraham dibenarkanhanya
karenaketaatannya? Tentutidak. Imannya
diperhitungkankepadanyasebagaikebenaran, 
bukanperbuatannya.

Diatidak melakukanperbuatan itu untuk
dibenarkan, tetapi karenadia telah dibenarkan.

òSecara itu jugalah Abraham percaya
kepada Allah, maka Allah memperhitungkan

hal itu kepadanya sebagai kebenaran.õó
(Galatia 3:6)



òDan Kitab Suci, yang sebelumnya mengetahui , bahwa Allah membenarkan
orang- orang bukan Yahudi oleh karena iman, telah terlebih dahulu
memberitakan Injil kepada Abraham: " Olehmu segala bangsa akan
diberkati .õó(Galatia 3:8)

Allah mengajarkanInjil kepadaAbraham. Allah 
berjanji kepadaAbraham sebuahkeluargabesar
dansuatutempat tinggal. Sebagaitambahan, 
DiamengajarkankepadanyabahwaMesiasakan
menjadiketurunannyadanbahwaMesiasitu
akanmati bagidosasemuaorang (Kejadian22: 
1-18).

Abraham tidak diminta untuk menjanjikan
sesuatu. Diahanyaharusmenerimajanji Allah. 
Tidakadaperbuatanyang dapatdilakukan
Abraham untuk mewujudkanjanji-janji itu.

DauddanYosuaadalahduacontoh dari
PerjanjianLama tentangpengampunanoleh
pertobatandanbukandenganperbuatan
(Mazmur32: 1-5; Zakharia3: 1-4).



òKristus telah menebus kita dari kutuk
hukum Taurat dengan jalan menjadi kutuk
karena kita , sebab ada tertulis : 
"Terkutuklah orang yang digantung pada
kayu salib!ó(Galatia 3:13)

Hukumitu sederhana. Jikaengkaumenuruti
semuanya, makaengkauakandiberkati. Jika
engkautidak mematuhisalahsatunya, engkau
akandikutuk (Ulangan27 dan28). Semuanyaatau
tidak samasekali.

Karenakita semuatelah berdosa(Roma 3:23), kita
semuaberadadi bawahkutuk hukumTaurat.

TetapiKristustelah menebuskita. Artinya, dia
membelinyadenganmembayaruangtebusankita. 
Diamembawakutuk kita danmenanggung
hukumanatasdosakita denganmati di kayusalib
(Yohanes3:16; 1 Korintus6:20; 2 Korintus5:21).

Setiap orang yang membagikan iman Abraham 
dapat memiliki karunia itu.



Tapi itu 
bukanlah 
miliknya… 

tapi milik kita.

Yesus menanggung 
kutuk di kayu salib.

Terimakasih, Yesus!



ñTanpa salib , manusia tidak mempunyai

persatuan dengan Bapa . Kepada -Nyalah

bergantung setiap pengharapan kita . 

Daripada -Nyalah bersinar terang kasih

Juruselamat , dan bila pada kaki salib orang 

berdosa memandang kepada Seorang yang 

mati untuk menyelamatkan dia , ia boleh

bersuka dengan penuh kesukaan , karena

dosanya sudah diampuni . Bertelut dengan

percaya pada salib itu , ia telah mencapai

tempat yang tertinggi yang dapat dicapai oleh

manusia .ò E.G.W. (The Acts of the Apostles, cp. 20, p. 209)


